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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Kas

2.1.1.1. Pengertian Kas



Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Tetapi suatu perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi karena adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan mencerminkan adanya over investment dalam kas dan berarti pula bahwa perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas.

Menurut Yoga Firdaus (2003:24) menyatakan bahwa:


“Kas merupakan uang tunai yang siap digunakan dan bebas digunakan setiap saat, baik yang ada dalam perusahaan maupun saldo rekening giro perusahaan yang terdapat dalam bank”.


Menurut Bambang Riyanto (2001:94) Menyatakan Bahwa:

“Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan asset berupa uang tunai maupun kertas-kertas berharga lainnya yang dimiliki oleh perusahaan dan sah digunakan oleh setiap perusahaan pada saat terjadi transaksi untuk membiayai kelangsungan hidup perusahaan tersebut.
2.1.1.2. Motif Memilik kas

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2006:105) menyatakan bahwa ada tiga motif untuk memiliki kas yaitu:
A. Motif Transaksi berati perusahaan menyediakan kas untuk membayar berbagai transaksi bisnisnya.

B. Motif Berjaga-jaga dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi permintaan kas yang sifatnya tidak terduga. Seandainya semua pengeluaran dan pemasukan kas bisa di prediksi dengan sangat akurat, maka saldo kas untuk maksud berjaga-jaga sangat rendah.

C. Motif Spekulasi di maksudkan untuk memperoleh keuntungan dari memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investasi yang sangat likuid. Biasanya jenis motif ini investasi yang dipilih adalah investasi pada sekuritas. Apabila tingkat bunga diperkirakan turun, maka perusahaan akan merubah kas yang dimiliki menjadi saham, dengan harapan harga saham akan naik apabila memang semua pemodal, berpendapat bahwa suku bunga akan dan mungkin telah turun.
2.1.1.3. Sumber Penerimaan Kas

Sumber penerimaan kas Menurut Munawir (2004: 159) dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal:
A. Hasil penjualan investasi jangka panjang, aktiva tetap baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud (intangible asset) atau adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan penambahan kas.

B. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.

C. Pengeluaran surat tanda bukti hutang baik jangka pendek (wessel) maupun hutang jangka panjang (hutang obligasi, hutang hipotik atau hutang jangka panjang yang lain) serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan penerimaan kas.

D. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang diimbangi dengan adanya penerimaan kas, misalnya adanya penuruna pihutang karena adanya penerimaan pembayaran, berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya penjualan secara tunai, adanya penurunan surat berharga (efek) karena adanya penjualan dan sebagainya.

E. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga tau dividen dari investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya pengembalian kelebihan pembayaran pajak pad periode-periode sebelumnya.
2.1.1.4. Penggunaan atau Pengeluaran Kas

Menurut Munawir (2004:159) penggunaan atau pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi-transaksi sebagai berikut:
A. Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya.

B. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas perusahaan oleh pemilik perusahaan.

C. Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang.

D. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, advertensi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian.

E. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba lainya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda, dan lain sebagainya.



Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kas sangat berperanan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan, oleh karena itu kasa harus direncanakan dan diawasi dengan baik, baik penerimaannya (sumber-sumbernya) maupun penggunaannya (pengeluarannya). Penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan ada yang bersifat rutin atau terus menerus dan ada pula yang bersifat insidentil atau tidak terus menerus.
2.1.2. Return On Investment (ROI)
2.1.2.1. Pengertian Return On Investment (ROI)


Analisa Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (Komprehensif). Analisa ini sudah merupakan teknik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan.


Menurut Munawir (2004:89) menyatakan bahwa:
Return On Investment (ROI) salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasinyaperusahaan untuk menghasilkan keuntungan.



Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi (2008:42) Return On Investment (ROI) adalah mengukur Kemampuan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu.


Dengan demikian ratio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh darioperasinya perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Menurut Munawir (2004:89) Besarnya Return On Investment (ROI) dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
1. Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi). 

2. Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam prosentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualannya.

Besarnya Return On Investment (ROI) akan berubah kalua ada perubahan profit margin atau assets turnover, baik masing-masing atau keduanya. Dengan demikian maka pimpinan perusahaan dapat menggunakan salah satu atau kedua-duanya dalam rangka untuk memperbesar Return On Investment (ROI). Usaha mempertinggi Return On Investment (ROI) dengan memperbesar profit margin adalah bersangkutan dengan usaha untuk mempertinggi efisiensi di sektor produksi, penjualan dan administrasi. Sedngkan dengan memperbesar assets turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun maupun aktiva tetap. 

2.1.2.2. Kegunaan dan Kelemahan Return On Investment (ROI)
2.1.2.2.1 Kegunaan Return On Investment (ROI)

Menurut Munawir (2004:91) kegunaan dari Retunr On Investment (ROI) di kemukakan sebagai berikut:
A. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil adalah sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menjalankan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Investment (ROI) dapat mengukur efisinsi penggunaan modal yang bekerja, efisiensi produk, dan efisiensi bagian penjualan. Apabila suatu perusahaan pada suatu periode telah mencapai” operating assets turnover”  sesuai dengn standar atau target yang telah ditetapkan, tapi ternyata Return On Investment (ROI)-nya masih di bawah standar target, maka perhatian manajemen dapat dicurahkan pada usaha penigkatan efisiensi di sector produksi dan penjualan. Sebaliknya apabila profit margin telah mencapai target atau standar yang telah ditetapkan, sedangkan operating asset turnover masih di bawah target, maka perhatian manajemen dapat di curahkan untuk perbaikan kebijaksanaan investasi baik dalam modal kerja maupun dalam aktiva tetap. Rendahnya operating assets turnover ini mungkin disebabkan karena kesalahan dalam politik pembelian bahan mentah, sehingga jumlah bahan mentah yang dibeli terlalu besar menumpuk di gudang. Mungkin kesalahan terletak dalam politik pnjualan kreditnya di mana banyak piutang yang belum dapat diterima.
B. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh rasio industri, maka dengan analisa Return On Investment (ROI) ini dapat dibandingkan efisiensi penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya berada di bawah, sama, ata di atas rata-ratanya. Dengan demikian akan dapat diketahui di mana kelemahannya dan apa yang sudah kuat pada perusahaan tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis.
C. Analisa Return On Investment (ROI)-pun dapat digunakan untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua biaya dan modal ke dalam bagian yang bersangkutan. Arti pentingnya mengukur rate of return pada tingkat bagian adalah untuk dapat membandingkan efisisensi suatu bagian dengan bagian yang lain di dalam perusahaan yang bersangkutan.
D. Analisa Return On Investment (ROI) juga dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan “product cost system” yang baik, modal dan biaya dapat dialokasikan kepad berbagai-bagai produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan demikian akan dapat dihitung profitabilitas dari masing-masing produk. Dengan demikian maka manajemen akan dapat mengetahui produk mana yang mempunyai “profit potential” di dalam longrun.
E. Return On Investment (ROI) selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk keperluan perencanaan. Misalnya Return On Investment (ROI) dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan mengadakan expansi. Misalnya perusahaan dapat menentukan bahwa Return On Investment (ROI) sebesar 30% sebagai target yang harus dicapai oleh perlengkapan/mesin-mesin baru. Dengan memproyeksikan penjualan dan biaya, perusahaan akan dapat mengestimasikan Return On Investment (ROI) yang akan dapat dicapai dengan expansi yang akan dijalankan.

2.1.2.2.2.  Kelemahan Return On Investment (ROI) 
Adapun kelemahan-kelemahan Return On Investment (ROI) yaitu:

A. Salah satu kelemahan yang prinsipil ialah kesukarannya dalam membandingkat rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis, mengingat bahwa kadang-kadang praktek akutansi yang digunakan oleh masing-masing perusahaan tersebut berbeda-beda. Perbedaan metode dalam penilaian berbagai-bagai aktiva antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain, perbandingan tersebut akan dapat memberi gambaran yang salah. Ada berbagai metode penilaian inventory yang digunakan akan berpengaruh terhadap besarnya nilai inventory, dan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap jumlah aktiva. Demikian pula adanya berbagai metode depresiasi akan berpengaruh terhadap jumlah aktivanya.
B. Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada adanya fluktuasi nilai dari uang (daya belinya). Suatu mesin atau perlengkapan tertentu yang dibeli dalam keadaan inflasi nilainya berbeda dengan kalau di beli pada waktu tidak ada inflasi, dan hal ini akan berpengaruh dalam menghitung investment turnover dan profit margin.
C. Dengan menggunakan analisa rate of return atau return on investment saja tidak akan dapat digunakan untuk mengadakan perbandingan antara dua perusahaan atau lebih dengan mendapatkan kesimpulan yang memuaskan, karena rate of return atau return on investment  dari dua ratio yang masing-masing mengandung unsur penjualan, di mana penganalisa tidak mengetahui sebab terjadinya perubahan dalam penjualan tersebut dan apa akibat adanya perubahan tersebut, misalnya kalau penjualan naik apakah profitnya juga akan naik?, untuk menaikan tingkat penjualan apakah aktivanya juga harus dinaikan?


Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2006:74) menyatakan bahwa Return On investment (ROI) dapat di cari dengan Rumus:




	Return On Investment (ROI) = 
	Laba setelah pajak
	x 100%

	
	Rata-rata Kekayaan
	


2.1.3. Hubungan Kas dengan Return On Investment (ROI)

Secara umum perusahaan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarny, keuntungan tersebut dapat di ukur dengan Return On Investment (ROI) yaitu dengan cara membandingkan laba setelah pajak dengan rata-rata kekayaan.

Untuk dapat menjalankan usahanya, setiap perusahaan membutuhkan dana. Dana dapat diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari pinjaman. Dana yang ada diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan yang dapat menambah kas. 


Karena apabila jumlah kas relative tinggi maka akan memperkecil keuntungan tapi tingkat likuiditasnya tinggi dan sebaliknya


Seperti yang dikemukakan oleh M. Nafarin (2007:308) bahwa:

Jumlah kas relativ kecil akan mempertinggi putaran kas dan meningkatkan rentabilitas (kemampuan memperoleh laba), tetapi dengan kas yang kurang (terlalu kecil) dapat mengganggu kemampuan membayar (tidak likuid) sewaktu ada tagihan, yang pada akhirnya juga akan mengganggu rentabilitas.



Sedangkan menurut Bambang Riyanto (2001:94):

Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai risiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansiilnya. Tetapi ini tidak berarti bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena semakin besarnya kas berarti makin banyaknya uang yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitanya.sebaliknya kalau perusahaan hanya mengejar profitability saja akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti menempatkan perusahaan itu dalam keadaan illikuid apabila sewaktu-waktu ada tagihan

Mempertahankan kas dalam jumlah yang besar untuk menjaga tingkat likuiditas akan berpengaruh terhadap tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan. Pengaruh tersebut disebabkan karena jumlah kas yang dipertahankan terlalu besar sehingga akan mengurangi keuntungan yang mungkin didapat oleh perusahaan jika dana yang ada diinvestasikan untuk kegiatan lain
2.1.4 Hasil Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)

a. Peneltitian menurut Wineu Ferdiani (2008:25)

Bahwa meningkatnya tingkat profitabilitas dan kegiatan operasi perusahaan akan memberikan arus kas positif yang cukup besar, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan berada dalam posisi memiliki akses kuat kedalam pasar keuangan.

b. Penelitian Menurut Subekti Djamaluddin, Handayani Tri Wijayanti, dan Rahmawati (2008:52)
Persistensi laba merupakan salah satu komponen nilai prediksi laba dalam menentukan kualitas laba, dan persistensi laba tersebut ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas dari laba sekarang, yang mewakili sifat transitory dan permanen laba.
c. Penelitian menurut Ita Sucitawati (2007:29)
Profitabilitas sering dipakai sebagai tes akhir efektif operasi manajemen, tujuan profitabilitas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk meraup laba yang memuaskan sehingga pemodal dan pemegang saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi perusahaan. Profitabilitas perusahaan sangat erat dengan likuitasnya karena pendapatan pada akhirnya akan menghasilkan arus kas, karena itulah, maka pengevaluasian profitabilitas adalah penting bagi pemodal maupun kreditur.
Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan peneltian terdahulu tersebut dapat di lihat pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

	No
	Peneliti &

Judul
	Variabel 

	Subjek

Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Wineu Ferdiani (2008:25)

Pengaruh Return On Investment (ROI) terhadap Arus Kas
	Variabel X : Return On Investment (ROI)
Variabel Y : Arus Kas

	PT.PLN (Persero) Jasa dan Produksi Dayeuh Kolot Bandung
	Return On Investment Memiliki pengaruh yang sangat rendah yaitu sebesar 0.5 % sehingga cenderung tidak berpengaruh dan tidak signifikan.
	Sama-sama menganalisis ratio
	- Unit penelitian Wineu Ferdianai dilakukan pda PT.PLN (Persero) Jasa dan Produksi Dayeuh Kolot Bandung sedangkan Penelitian ini dilakukan pada PD Bank Perkreditan Rakyat kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu

	2.
	Subekti Djamaluddin, Handayani Tri Wijayanti, dan Rahmawati (2008:52)

Analisis antara Laba Akuntansidan Laba Fiskal Terhadap Persistensi Laba, Akrual, dan Aliran Kas
	Variabel Dependen : 

1. Laba sebelum pajak 

Masa depan (PTBIt+1)

2. Kumulatif tidak normal 

masa depan (CARt+)

Variabel Independen:

1. Aliran kas operasi 

(PTFC)
2. Akrual Laba (PTACC)

3. Perbedaan antara laba 

Akuntansi dan laba 

Fiscal ( book-tax 

Differences)
	Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta
	Menunjukan bahwa koefisien aliran kas secara statistic pada tingkat 5%. Ini berarti persistensi laba akuntansi hanya dipengaruhi oleh aliran kas.
	Sama-sama menganalisis ratio
	Unit Penelitian Subekti Djamaluddin, Handayani Tri Wijayanti, dan Rahmawati pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta sedangkan Penelitian ini dilakukan pada PD Bank Perkreditan Rakyat kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu

	3.
	Ita Sucitawati (2008:29)

Pengaruh Laporan Arus Kas Terhadap Profitabilitas dengan menggunakan Retrun On Asset (ROA)
	Variabel X : Arus Kas

Variabel Y : Return On
 Asset (ROA)  

	Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Niramala Bandung periode 2003-2007
	Laporan arus kas memiliki hubungan yang rendah dengan tingkat profitabilitas hubungan yang tidak searah artinya apabila laporan arus kas nilainya meningkat maka tingkat profitabilitas akan menurun atau sebaliknya dan tidak signifikan.
	Sama-sma menganalisis rasio keuangan
	- uniti peneltian Ita Sucitawati pada Koperasi Karyawan Perusahaan Daerah Kebersihan Niramala Bandung periode 2003-2007 sedangkan penelitian ini pada PD Bank Perkreditan Rakyat kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu



2.2. Kerangka Pemikiran


Kas merupakan harta atau aktiva yang paling lancar dalam kelompok aktiva lancar, dalam kenyataannya pos ini termasuk aktiva yang paling sering mengalami perubahan, hal ini terjadi karena hampir sebagian besar transaksi yang dilakukan perusahaan akan mempengaruhi kas.



Menurut M Nafarin (2007:308) mengatakan bahwa:

“Kas adalah uang yang siap dan bebas digunakan”

Menurut M. Nafarin (2007:311) menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi kas ada 3 faktor yaitu: 

1. Kegiatan Operasi

Kegiatan operasi adalah kegiatan perusahaan yang bersifat rutin dan terus-menerus dilakukan.

2. Kegiatan Investasi

Kegiatan investasi adalah kegiatan yang dapat meningkatkan dan menurunkan asset tak lancar yang digunakan perusahaan.

3. Kegiatan Pendanaan 

Kegiatan pendanaan adalah kegiatan yang berkaitan utang dan modal sendiri 


Dari pernyataan di atas bahwa kas dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kegiatan operasi, kegiatan invesatsi, dan kegiatan pendanaan. Didalam kegiatan operasi utama perusahaan adalah membeli dan menjual produk/jasa. Semakin banyak kegiatan membeli produk/jasa semakin besar jumlah kas keluar yang diperlukan, sebaliknya semakin sedikit kegiatan membeli produk/jasa semakin kecil jumlah kas keluar yang diperlukan. Pada sisi lain, semakin banyak menjual produk/jasa semakin besar kas masuk yang diterima, sebaliknya semakin sedikit kegiatan menjual produk/jasa semakin kecil kas masuk yang diterima. Sedangkan di dalam kegiatan investasi perusahaan seperti menjual dan membeli surat berharga jangka penjang. Menjual dan membeli asset tetap (tanah, bangunan, kendaraan, dan lain-lain). Sedangkan dalam kegiatan pendanaan seperti menerima uang dalam bentuk utang dari kreditor dan membayar pokok utang kepada kreditor, menerima uang dari pemodal.   


Dalam mengukur suatu kinerja perusahaan dalam hal memperoleh laba dapat di ukur dengan menggunakan Return On investment (ROI).
Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2006:74) menyatakan bahwa 
“Return On Investment (ROI) yaitu menunjukan seberapa banyak laba bersih yang bisa di poles dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”

Menurut Mamduh M. Hanafi (2008:42) Return On Investment (ROI) Adalah “mengukur kemampuan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu” 

Return On investment (ROI) dapat di cari dengan Rumus:




	Return On Investment (ROI) = 
	Laba setelah pajak
	x 100%

	
	Rata-rata Kekayaan
	


Dari pernyataan di atas bahwa Return On Investment (ROI) dapat digunakan untuk melihat seberapa besar perusahaan memperoleh keuntungan setelah pajak di lihat dari kekayaan yang yang ada pada perusahaan. Tetapi kas dihubungkan dengan Return On Investment (ROI) dapat berpengaruh negatif apabila kas yang besar akan memperkecil kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba /keuntungan dan begitu pula sebaliknya jumlah kas kecil akan mempertinggi putaran kas dan meningkatkan dalam memperoleh keuntugan seperti di kemukakan oleh M. Nafarin (2007:308) bahwa:

Jumlah kas relative kecil akan mempertinggi putaran kas dan meningkatkan rentabilitas (kemampuan memperoleh laba), tetapi dengan kas yang kurang (terlalu kecil) dapat mengganggu kemampuan membayar (tidak likuid) sewaktu ada tagihan, yang pada akhirnya juga akan mengganggu rentabilitas.

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa jumlah kas yang ada diperusahaan akan mempengaruhi dalam meperoleh keuntungan/ laba. Karena apabila terlalu banyak kas akan banyak uang yang menganggur yang tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan dalam mencari keuntungan. Lebih baik uany yang menganggur digunakan untuk operasi atau bisnis lainnya sehingga akan mendapatkan keuntungan, seperti untuk Kredit atau diberikan kepada pinjaman nasabah dari pinjaman atau kredit tersebut akan di dapatkan bunga yang akan dikurangi oleh biaya operasional dan kemudian akan didpat laba sebelim pajak kemudian laba tersebut di kurangi pajak sehingga diperoleh laba bersih, dan untuk mendapatkan return on investment maka laba bersih tersebut di bagi dengan rata-rata total aktiva atau kekayaan.

Menurut Kasmir (2002:102) mengatakan bahwa kredit adalah:

Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga 

Menurut Rahmat Moeslihat (2003:36) mengatakan bahwa:

“Bunga adalah penghasilan yang diperoleh karena meminjamkan sejumlah uang”

Berikut ini teori yang di dapat dari jurnal menurut Jogianto (2008:54) menyatakan bahwa:


“Persistensi laba merupakan salah satu komponen nilai prediksi laba dalam menentukan kualitas laba, dan persistensi laba tersebut ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kas” 

Berdasarkan uraian di atas maka paradigma kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


Gambar 2.1

Paradigma Penelitian
Pengaruh Kas Terhadap Return On Investment (ROI)
2.3. Hipotesis


Menurut Sugiyono (2007:51) menyatakan bahwa:

“Hipotesis adalah merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”


Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:


“Kas Berpengaruh negatif terhadap Return On Investment (ROI) yang Dicapai”

Variabel Y


Return On Investment (ROI)


Laba Bersih 


Rata-rata kekayaan 


(Suad Husnan dan Enny Pudjiastut, 2006; 74)











Variabel X


Kas


Kegiatan Operasi


Kegiatan Investasi


Kegiatan Pendanaan





M. Nafarin (2007:311)





M. Nafarin (2007:308)


Bambang Riyanto (2001:94)








